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Abstrak: Permasalahan utama dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Klero 03 yaitu terbatasnya variasi model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, keaktifan, kemampuan
komunikasi, dan kerja sama murid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas serta menentukan waktu yang tepat
dalam menerapkan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw pada materi Identitas Masyarakat di Lingkungan
Sekitar. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus | menerapkan model TPS,
sedangkan siklus Il menggunakan model Jigsaw. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan tes
evaluasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPS mampu meningkatkan kerja sama dan memberi kesempatan
terjadinya tutor sebaya, namun belum cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, model Jigsaw terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid. Jigsaw mendorong terciptanya tiga pengalaman belajar sekaligus yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga dapat mendorong kolaborasi antarkelompok, kemampuan komunikasi, dan
pemerolehan informasi yang lebih beragam. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru memvariasikan model
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas agar hasil belajar dapat tercapai secara optimal.
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Pendahuluan

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 ditegaskan bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara
terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya
secara aktif. Selain itu, UUD 1945 Pasal 31 juga menegaskan hak setiap warga negara untuk memperoleh
pendidikan dan kewajiban pemerintah menyelenggarakan pendidikan nasional yang berkualitas. Ketentuan
tersebut memperkuat bahwa kegiatan simulasi mengajar tidak hanya merupakan kebutuhan akademik
mahasiswa, tetapi juga bagian dari upaya untuk memenuhi tuntutan profesionalitas guru sebagaimana diatur
dalam regulasi pendidikan nasional (Jumyati et al., 2022).

Pendidikan Pancasila merupakan bagian penting dalam kurikulum Sekolah Dasar karena memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan identitas kebangsaan peserta didik melalui pemahaman nilai-nilai
Pancasila yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun berdasarkan berbagai temuan di
lapangan, pembelajaran Pendidikan Pancasila masih cenderung berorientasi pada hafalan dan penyampaian
konsep secara verbal sehingga siswa belum memiliki pengalaman konkret untuk memahami serta
menginternalisasi nilai (Sari et al., 2023). Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keaktifan, kerjasama, dan
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat di kelas.
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Model pembelajaran merupakan suatu cara mengajar yang memperlihatkan apa yang terjadi dari awal
sampai akhir suatu kegiatan dan dijelaskan oleh guru secara spesifik. Model kooperatif learning dapat
melancarkan proses belajar mengajar serta mencapai tujuan yang diharapkan. Dari berbagai model
pembelajaran yang tersedia, model kooperatif learning tipe Jigsaw dan tipe Think Pair Share (TPS) bisa
menjadikan peserta didik memiliki pemahaman terkait materi secara merata serta dapat meningkatkan hasil
belajar ketika mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru di akhir pembelajaran (Mariska et al., 2024).

Pengalaman pembelajaran kooperatif akan memberikan pandangan pada peserta didik bahwa setiap
individu dapat diterima dengan baik dan dihargai karena adanya kegiatan diskusi melalui pembelajaran
kelompok. Salah satu pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam meningkatkan Hasil Belajar
dan Sikap Kerja Sama adalah tipe TPS (Zulela et al., 2025). Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengembangkan inovasi pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa, seperti model Jigsaw
yang menekankan tanggung jawab individu dalam kelompok, serta model TPS yang melatih kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis siswa (Simanullang et al., 2025).

Penelitian-penelitian seblumnya menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan partisipasi belajar dan
pemahaman konsep. Namun, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada mata pelajaran lain seperti IPA
dan IPS, sedangkan implementasinya pada Pendidikan Pancasila masih terbatas (Simanullang et al., 2025).
Selain itu, belum banyak kajian yang mengombinasikan kedua model tersebut dalam satu desain tindakan untuk
menganalisis efektivitasnya pada konteks pembelajaran nilai yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan wali kelas IV SDN Klero 03, ditemukan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila masih didominasi metode ceramah, penggunaan media masih sederhana, serta respon
siswa kurang aktif. Guru menyatakan perlunya inovasi melalui kegiatan simulasi mengajar yang dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus menjadi contoh langsung penerapan model kooperatif dalam
kelas. Oleh karena itu, penerapan model Jigsaw dan TPS dipilih sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan
pemahaman nilai, interaksi sosial, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila

Dengan memperhatikan keterbatasan penelitian sebelumnya dan kebutuhan di lapangan, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan kontribusi ilmiah berupa penerapan dua model kooperatif tersebut dalam satu
kerangka tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Jigsaw dan TPS pada kegiatan simulasi mengajar di kelas 1V
SDN Kilero 03.

Metode

Studi ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Salim et al (2022:5) menyatakan
bahwa penelitian tindakan merupakan studi reflektif untuk menilai dan memperbaiki praktik pembelajaran secara
sistematis. Model penelitian tindakan yang digunakan mengacu pada model John Elliot dalam Putri et al (2023),
yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus
dengan masing-masing satu kali pertemuan seperti yang disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Desain Penelitian John Eliot
Sumber: Putri (2023)
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Studi ini dilaksanakan di SDN Klero 03, Kabupaten Semarang, mulai dari pertengahan bulan Oktober
sampai November 2025. Subjek terdiri atas 12 siswa reguler kelas IV dengan usia antara 10—11 tahun yang telah
memperoleh materi pada pokok pembahasan identitas masyarakat. Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui
tes, wawancara mendalam, dan observasi. Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran dari perspektif guru, sedangkan observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan tindakan. Tes
digunakan untuk meninjau sejauh mana tindakan yang diterapkan dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran. Tes juga digunakan untuk mengukur ketuntasan belajar peserta didik. Peserta didik dinyatakan
tuntas belajar jika telah mencapai tingkat pemahaman materi lebih dari sama dengan 70% atau ditandai dengan
pemerolehan nilai sebesar 70 ke atas sesuai KKM yang berlaku.

Data yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian disajikan secara deskriptif. Sementara
data hasil tes dihitung hasil rata-rata dengan menggunakan rumus mean data berkelompok seperti seperti yang
dikemukakan oleh Untari (2020) berikut ini.

X = fix1 + foxot...... + faXn
fi+tfo+ . +1y

Keterangan:
fixi = frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian
Xi = data ke-i.

Setelah diperoleh mean dari data hasil tes siswa, selanjutnya presentase mean tersebut dihitung dengan
menggunakan rumus:

Presentase = Jumlah Murid Tuntas x 100%
Jumlah Murid

Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Klero 03

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tahap pra-siklus, ditemukan bahwa pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN Klero 03 masih didominasi pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dan
Problem-Based Learning (PBL) tanpa adanya variasi model pembelajaran lainnya. Kondisi tersebut
mengakibatkan proses pembelajaran cenderung berjalan satu arah dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk
berinteraksi maupun terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Keterbatasan variasi model ini menjadi salah
satu faktor rendahnya dinamika kelas dan kurang terasahnya kemampuan berkolaborasi siswa.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga masih rendah. Sebagian besar siswa tampak pasif, kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan, serta jarang mengemukakan pendapat selama diskusi. Minimnya
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran berdampak pada perkembangan keterampilan komunikasi, kemampuan
berpikir kritis, serta rasa tanggung jawab dalam proses belajar yang belum optimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat aktif dan berinteraksi secara bermakna. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar
melalui pembelajaran kooperatif lebih mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena mereka harus
berkomunikasi, berdiskusi, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari teman sekelompoknya. Dengan
demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membangun karakter siswa
dalam bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam pembelajaran
(Nurlaeliyati et al., 2024).

Selain itu, karakteristik belajar siswa yang beragam belum sepenuhnya terakomodasi dalam strategi
pembelajaran. Beberapa siswa hanya mampu memahami materi melalui pendekatan tatap muka dan bimbingan
langsung dari guru. Hal ini menyebabkan sebagian siswa tertinggal dalam pemahaman materi karena belum
memperoleh dukungan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan masih bersifat seragam dan belum mempertimbangkan kebutuhan
belajar individual siswa. Oleh karena itu, diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi perbedaan karakteristik, kemampuan, dan gaya belajar siswa agar setiap peserta didik
memperoleh kesempatan belajar yang optimal. Sejalan dengan penelitian Sumilat & Tunas (2024) beberapa
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siswa hanya mampu memahami materi melalui pendekatan tatap muka dan bimbingan langsung dari guru,
sedangkan siswa lain memerlukan variasi pendekatan sesuai dengan gaya belajar mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda seperti visual, auditori, dan kinestetik,
sehingga pembelajaran berdiferensiasi perlu diterapkan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa secara
individual

Masalah lainnya terlihat pada pemahaman siswa terhadap materi keberagaman dalam Pendidikan
Pancasila. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat informasi serta menghubungkan konsep
keberagaman dengan contoh konkret di lingkungan sekitar. Pemahaman yang masih bersifat dangkal tersebut
menyebabkan siswa mudah melupakan materi yang telah dipelajari dan belum mampu menerapkan nilai-nilai
keragaman secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum
sepenuhnya menekankan pada pemaknaan konsep dan keterkaitannya dengan konteks kehidupan siswa,
sehingga nilai-nilai Pancasila yang seharusnya tertanam melalui pengalaman belajar bermakna belum
berkembang secara optimal (Mariska et al., 2024).

Keterbatasan sumber belajar juga turut memengaruhi kualitas pembelajaran. Buku paket yang digunakan
belum diperbarui, sehingga konten yang disajikan kurang relevan dengan konteks perkembangan dan realitas
kehidupan siswa saat ini. Kondisi tersebut membatasi akses siswa terhadap informasi yang lebih luas dan aktual,
sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan literasi serta terbatasnya kesempatan siswa untuk
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung bersifat monoton dan
kurang mampu menstimulasi rasa ingin tahu serta keterlibatan aktif siswa dalam belajar.

Terakhir, kerja sama antar siswa belum terlatih karena pembelajaran jarang melibatkan aktivitas kelompok
secara terstruktur. Kondisi ini menyebabkan kemampuan sosial seperti kolaborasi, komunikasi kelompok, dan
tanggung jawab dalam tugas bersama belum berkembang dengan baik. Dengan demikian, berbagai
permasalahan yang ditemukan pada pra-siklus ini menjadi dasar perlunya penerapan model pembelajaran
kooperatif seperti Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw untuk meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat
pemahaman materi, serta mengembangkan keterampilan sosial mereka dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila.

Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) dan Jingsaw dalam Pembelajaran
Pendidikan Pancasila

Pembelajaran akan lebih menyenangkan serta mendorong perkembangan kemampuan siswa ketika
mereka terlibat dalam kerja sama kelompok. Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
wali kelas IV di SDN Klero 03, ditemukan bahwa hasil belajar Pendidikan Pancasila masih rendah dan respons
siswa terhadap pembelajaran kurang optimal. Data pada tahap pra-siklus ini digunakan untuk mengetahui
masalah pembelajaran yang terjadi di kelas sebelum dilakukan tindakan perbaikan.

Jika hasil belajar pada Siklus | belum mencapai ketuntasan yang ditargetkan, maka dilanjutkan ke Siklus
Il sebagai tindak lanjut dari refleksi siklus sebelumnya. Penerapan model kooperatif seperti jigsaw dan TPS
dirancang untuk mengatasi masalah pada tahap pra-siklus, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran dapat
dianalisis melalui perbandingan hasil siklus | dan siklus Il. Dengan demikian, setiap tahapan memberikan
gambaran jelas mengenai efektivitas tindakan dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1V. Untuk menjelaskan semua informasi berikut ini merupakan uraian rinci
informasi tentang capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila (siklus | dan siklus ).

Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam satu kali pertemuan selama 2 x 35 menit (70 menit) dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Lembar Kegiatan Murid (LKM), instrumen observasi guru dan siswa,
media konkret berupa scrapbook identitas masyarakat, serta media digital seperti PPT, video, dan quiz interaktif.
Modul ajar dirancang agar siswa melalui tiga tahap utama TPS yaitu thinking (berpikir mandiri), pairing (berdiskusi
berpasangan), dan sharing (berbagi hasil pemikiran di kelas). Pada tahap pelaksanaan yang sekaligus diikuti
kegiatan observasi, guru kelas IV selaku observer mengamati keterlaksanaan model pembelajaran TPS serta
tingkat partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Tahap refleksi dilaksanakan setelah pembelajaran melalui diskusi antara peneliti dan guru kelas untuk
mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya. Berdasarkan hasil observasi dan tes evaluasi pada akhir pembelajaran, diperoleh informasi bahwa
keaktifan siswa meningkat terutama saat berdiskusi pasangan dan saat sharing jawaban di depan kelas.
Penggunaan ice breaking dan quiz interaktif menjadi strategi yang cukup efektif untuk menjaga fokus dan
antusiasme siswa.

Namun masih ditemukan beberapa catatan, seperti guru belum sepenuhnya memastikan kesiapan siswa
sebelum pembelajaran dimulai, serta refleksi pembelajaran belum melibatkan siswa dalam penyusunan
rangkuman bersama. Selain itu, tindak lanjut berupa penguatan materi maupun remedial bagi siswa yang belum
tuntas belum maksimal dilakukan. Temuan tersebut menjadi dasar penting untuk perbaikan pembelajaran pada
siklus Il sehingga pelaksanaan TPS dapat menghasilkan peningkatan yang lebih optimal dalam pemahaman dan
sikap aktif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan
ketuntasan belajar murid kelas IV SDN Klero 03.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siklus |

Jumlah Siswa Rata-Rata Hasil Tes Presentase Ketuntasan Belajar Ketuntasan Belajar
Tuntas Belum Tuntas
12 60,2 41,6 % 5 murid 7 murid

Berdasarkan hasil tes evaluasi pada Siklus I, diperoleh informasi bahwa dari 12 siswa kelas IV SDN Klero
03 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75, rata-rata nilai siswa baru mencapai
60,2. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 5 siswa atau setara dengan 41,6%, sedangkan
7 siswa lainnya masih berada di bawah KKM sehingga dikategorikan belum tuntas. Data ini menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus | belum sepenuhnya efektif dalam mencapai ketuntasan klasikal, sehingga diperlukan
perbaikan melalui tindakan lanjutan pada siklus berikutnya untuk memastikan peningkatan capaian kompetensi
siswa.

Siklus I

Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yaitu selama 2 jam pelajaran atau setara dengan 70
menit.. Sesuai dengan perencanaan pada siklus pertama dilakukan tindakan berupa penggunaan model
Kooperatif Learning tipe Jingsaw. Pada tahap perencanaan dilakukan penyusunan desain pembelajaran, modul
ajar, perangkat pembelajaran, serta media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan ldentitas
Masyarakat. Kemudian segala yang telah dipersiapkan dalam tahap perencanaan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan modul ajar yang telah dirancang. Pada tahap pelaksanaan sekaligus dilaksanakan tahap observasi. Pada
tahap ini guru kelas IV yaitu Ibu Yuli berperan sebagai observer yaitu menilai bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Pada akhir siklus Il dilaksanakan tahap refleksi yang mana dilaksanakan kolaborasi dengan Ibu
Yuli untuk berdiskusi mengenai proses pembelajaran secara keseluruhan. Refleksi juga dilaksanakan untuk
mengukur keberhasilan tindakan dari perencanaan, pelaksanaan, hingga observasi.

Berdasarkan pengamatan serta hasil tes evaluasi selama tahap pelaksanaan tindakan, pada siklus Il
terjadi peningkatan ketuntasan belajar muird. Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan ketuntasan belajar
murid kelas IV SDN Klero 03.

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siklus |l

Jumlah Siswa Rata-Rata Hasil Presentase Ketuntasan Belajar Ketuntasan Belajar
Tes Tuntas Belum Tuntas
12 75 80,83% 10 murid 2 murid

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar murid sudah melebihi batas ketuntasan belajar yaitu
dengan presentase 75%, artinya sudah mencapai presentase minimal ketuntasan belajar yaitu di atas 70%.
Secara eksplisit rata-rata nilai yang diperoleh murid yaitu 75 menunjukkan bahwa sebagian besar murid telah
mencapai nilai KKM, namun di samping itu ada beberapa murid yang belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan
hasil tes evaluasi murid yang mencapai atau bahkan melebihi nilai KKM yaitu 10 murid, namun 2 lainnya belum
mencapai nilai KKM. Berdasarkan temuan ini, penggunaan model Kooperatif Learning tipe Jingsaw dalam pokok
bahasan Identitas Masyarakat dinilai mampu meningkatkan hasil belajar murid kelas IV SDN Klero 03.
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Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan Jingsaw
dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama menunjukkan bahwa model TPS memberikan sejumlah
kelebihan yang mendukung proses pembelajaran siswa kelas IV SDN Klero 03. Salah satu kelebihannya adalah
munculnya proses tutor sebaya. Ketika siswa bekerja secara berpasangan, mereka saling bertukar informasi,
membantu memahami materi, dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas. Kondisi ini menciptakan suasana
belajar yang lebih aman bagi siswa yang biasanya enggan bertanya kepada guru. Selain itu, TPS terbukti
meningkatkan sikap kerja sama karena siswa dituntut untuk berbicara, mendengarkan, dan menanggapi
pendapat pasangannya. Hal ini selaras dengan pendapat Ritonga et al (2023) yang menekankan bahwa TPS
memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama melalui interaksi
berpasangan. Kelebihan lain dari TPS adalah meningkatnya motivasi belajar siswa. Model ini memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat aktif, sehingga mereka merasa dihargai dan berperan dalam
proses pembelajaran. Sari & Sutriyani (2023) menyebutkan bahwa motivasi sangat mempengaruhi hasil belajar,
terutama ketika guru menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan variatif seperti TPS.

Di sisi lain, refleksi tindakan pada siklus pertama juga menunjukkan beberapa kelemahan dalam
penerapan TPS. Salah satu kendala yang muncul adalah dominasi siswa aktif dalam diskusi berpasangan. Siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi lebih baik cenderung mengambil alih pembicaraan, sehingga siswa yang
pasif tetap berada pada posisi pasif dan kurang berkembang dalam hal keberanian menyampaikan pendapat
maupun kemampuan berkomunikasi. Kelemahan berikutnya adalah TPS relatif sulit dimonitoring oleh guru.
Banyaknya kelompok kecil membuat guru tidak dapat mengawasi seluruh pasangan secara merata dalam waktu
yang terbatas. Akibatnya, beberapa pasangan tidak mendapatkan bimbingan langsung dan terkadang
mengalami kebingungan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Purwanto & Romadlon (2025) yang menilai bahwa
TPS membutuhkan perhatian intensif dari guru karena kelompok kecil yang banyak berpotensi menimbulkan
konflik kecil dan membutuhkan mediasi. Secara keseluruhan, meskipun TPS efektif meningkatkan kerja sama
dan motivasi, model ini tetap menuntut pengelolaan kelas yang kuat agar seluruh siswa memperoleh kesempatan
belajar yang optimal.

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus kedua menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Jigsaw
memberikan sejumlah kelebihan yang cukup signifikan terhadap proses belajar siswa kelas IV SDN Klero 03.
Pertama, Jigsaw mampu memperluas ruang kolaborasi siswa karena mereka berinteraksi dalam dua jenis
kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Pola kerja ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi
dari satu kelompok saja, tetapi juga memperoleh pengetahuan yang lebih beragam dari kelompok lainnya.
Temuan ini sejalan dengan Azzahra et al (2025) yang menegaskan bahwa Jigsaw dapat melatih kemampuan
kerja sama melalui interaksi antar kelompok. Selain itu, model Jigsaw mendukung berkembangnya tiga ranah
pengalaman belajar secara bersamaan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada ranah kognitif, siswa lebih
mudah memahami materi melalui diskusi dan pembelajaran antar teman. Pada ranah afektif, siswa menunjukkan
sikap tanggung jawab, percaya diri, serta motivasi belajar yang meningkat. Sementara itu, pada ranah
psikomotorik, siswa tampak lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan ide, sebagaimana diungkapkan oleh
Hafiz et al (2025). Kelebihan lainnya adalah meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan peran guru sebagai fasilitator, siswa terdorong untuk aktif berdiskusi, bertukar informasi, dan bekerja
sama secara lebih maksimal. Temuan ini sejalan dengan Santhi et al (2025) yang menyatakan bahwa interaksi
aktif dalam kelompok Jigsaw berkontribusi pada peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran
berlangsung.

Meskipun demikian, hasil refleksi pada siklus dua juga menunjukkan beberapa kelemahan dalam
penerapan Jigsaw. Salah satu kendala yang ditemukan adalah adanya risiko kesalahan informasi. Pada
kelompok yang kurang aktif, siswa cenderung menerima dan menyebarkan informasi yang tidak akurat jika tidak
melakukan verifikasi kepada guru. Kondisi ini senada dengan temuan Hakim & Komilah (2024) yang menyebut
bahwa Jigsaw dapat menimbulkan kesalahan konsep apabila proses diskusi tidak terarah. Tantangan berikutnya
adalah situasi kelas yang terkadang kurang kondusif. Mobilitas siswa yang berpindah dari kelompok asal ke
kelompok ahli membuat kelas menjadi lebih ramai sehingga beberapa siswa sulit dikendalikan. Putri & Alwi (2024)
juga mencatat bahwa pembentukan kelompok ganda dalam Jigsaw kerap menyebabkan suasana kelas menjadi
ribut. Selain itu, keterbatasan waktu turut menjadi kendala dalam penerapan model ini. Proses pembentukan
kelompok, diskusi ahli, dan presentasi membutuhkan waktu yang cukup panjang sehingga model ini kurang
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efektif jika waktu pembelajaran relatif singkat atau materi yang dibahas cukup luas. Akhiruddin et al (2022)
menegaskan bahwa Jigsaw menjadi kurang optimal apabila durasi pembelajaran tidak memadai.

Kesimpulan

Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN Klero 03 pada awalnya masih kurang optimal karena
rendahnya keaktifan dan pemahaman siswa, terutama pada materi identitas masyarakat. Kondisi ini dipengaruhi
oleh penggunaan model pembelajaran yang belum variatif. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dan Jigsaw terbukti mampu menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pada
siklus I, model TPS mendorong siswa untuk lebih aktif melalui diskusi berpasangan, meskipun hasil belajar belum
sepenuhnya mencapai ketuntasan. Perbaikan pada siklus || melalui penerapan model Jigsaw menunjukkan hasil
yang lebih baik, ditandai dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar. Meskipun kedua model memiliki
beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya, penerapan pembelajaran kooperatif secara berkelanjutan
terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih interaktif, bermakna, serta
mendukung pencapaian kompetensi dan penguatan Dimensi Profil Lulusan.

Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan supaya sekolah dan guru dapat memanfaatkan
studi ini sebagai pertimbagan untuk meningkatkan pendidikan yang lebih berkualitas. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe yang berbeda sehingga hasil
yang diperoleh lebih beragam.
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